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‘everything has their own beuuty\ but not everyone sees it

Kupersembahkan untuk :

Kedua orang tua ku, Dwi Yudiansyah ku,

serta orang-orang terdekat yang kusayangi.



SUMMARY

NIKEN SUHESTY. Study of Erosion on Different Types of Land Use in the 

Region Upstream Watershed (DAS) Komering South Sumatra (Supervised by

SATRIA JAYA PRIATNA and SITI NURUL AIDIL FITRI).

This research is motivated by the condition of the river area and inland 

watershed Komering has experienced disruption or deterioration of ecosystems 

and environmental quality. Deterioration of environmental quality is particularly 

indicated, among others, the existence of illegal logging to the area of 

aquaculture, plantations that do not pay attention to the principles of

environmental sustainability and the turbidity of water in estuaries Komering. In

particular the problems of water turbidity caused by sediment transported along 

the river water run off originating from soil erosion that occurs on the mainland 

Komering upstream watershed. Therefore, to anticipate and cope with problems as 

described above, it takes concrete steps and concrete actions in an integrated 

effort. The purpose of this study was to identify and predict the potential 

magnitude of erosion on different types of land use with different slope in the area 

of upper watersheds (DAS) Komering.

Research was conducted upstream catchment area of Komering. The 

method used in this study is to survey the level of semi-detailed, where 

observation and sampling conducted on the basis of soil maps with a scale of 

1 : 50,000 to 1 : 25,000. The pattem of systematic sampling is done based on the



existing base maps at four levels of steepness of the slope as well as three forms

of land use.

The study showed the lowest value erosion in the upstream watershed 

study area is in forest of Komering (HTi) that is equal to 5.79 tons/ha/yr, while 

the highest erosion values are in the area of mixed farms (KC3) that is equal to 

348.65 tonnes/ha/yr. In the forest area is the highest erosion values in HT4 that is

equal to 27.29 tons/ha/yr, while the lowest was in HTi erosion that is equal to

5.79 tons/ha/yr. In the area of mixed farms, the highest erosion values are on the

KC3 is equal to 348.65 tonnes/ha/yr, while the lowest was in KCi erosion that is

equal to 35.23 tons/ha/yr. In the area of bush the highest erosion values are at SB3

in the amount of 91.78 tonnes/ha/yr, while the lowest was in SBi erosion that is

equal to 7.52 tons/ha/yr. Erosion on slope >15% in the watershed upstream 

Komering quite mild, moderate, to severe damage that can be threaten the

environment.



RINGKASAN

NIKEN SUHESTY. Kajian Erosi pada Berbagai Jenis Penggunaan lahan di 

Hulu Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan SITI NURUL AIDIL FITRI).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kawasan sungai serta daratan 

DAS Komering telah mengalami gangguan atau kemunduran kualitas ekosistem 

dan lingkungannya. Kemunduran kualitas lingkungan ini terutama diindikasikan 

lain adanya penebangan hutan secara liar untuk areal pertambakan, 

perkebunan yang tidak memperhatikan prinsip kelestarian lingkungan dan 

teijadinya kekeruhan air pada muara-muara sungai Komering. Khususnya 

permasalahan kekeruhan air tersebut disebabkan oleh adanya sedimen yang 

terangkut bersama limpasan air sungai yang berasal dari tanah tererosi yang 

terjadi pada daratan DAS Komering hulu. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 

dan menanggulangi permasalahan seperti yang telah diuraikan tersebut di atas, 

diperlukan langkah-langkah yang konkrit dan upaya tindakan nyata secara 

terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menduga 

besarnya potensi erosi pada berbagai jenis penggunaan lahan di kawasan hulu Sub

Kawasan

antara

Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan hulu Sub DAS Komering. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei tingkat semi detail, dimana 

pengamatan dan pengambilan contoh dilakukan berdasarkan peta tanah dengan 

skala 1 : 50.000 hingga 1 : 25.000. Pola pengambilan contoh dilakukan secara



sistematik berdasarkan peta dasar yang ada pada empat level kecuraman lereng

serta tiga bentuk peruntukan lahan.

Hasil kajian menunjukkan nilai erosi terendah di daerah penelitian hulu

Sub DAS Komering adalah pada areal hutan (HTi) yaitu sebesar 5,79 ton/ha/thn,

sedangkan nilai erosi tertinggi adalah pada areal kebun campuran (KC3) yaitu 

sebesar 348,65 ton/ha/thn. Pada areal hutan nilai erosi tertinggi adalah pada HT4

yaitu sebesar 27,29 ton/ha/thn, sedangkan nilai erosi terendah adalah pada HTi

yaitu sebesar 5,79 ton/ha/thn. Pada areal kebun campuran nilai erosi tertinggi

adalah pada KC3 yaitu sebesar 348,65 ton/ha/thn, sedangkan nilai erosi terendah

adalah pada KCi yaitu sebesar 35,23 ton/ha/thn. Pada areal semak belukar nilai

erosi tertinggi adalah pada SB3 yaitu sebesar 91,78 ton/ha/thn, sedangkan nilai 

erosi terendah adalah pada SBi yaitu sebesar 7,52 ton/ha/thn. Erosi pada 

kemiringan lereng >15% pada Sub DAS Komering hulu tergolong ringan, sedang, 

hingga berat sehingga dapat mengancam kerusakan lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu ekosistem dimana di 

dalamnya terjadi suatu proses interaksi antara faktor-faktor biotik, nonbiotik dan 

manusia. Sebagai suatu ekosistem, maka setiap ada masukan (input) ke dalamnya, 

proses yang terjadi dan berlangsung di dalamnya dapat dievaluasi berdasarkan 

keluaran (output) dari ekosistem tersebut. Komponen masukan dalam ekosistem 

DAS adalah curah hujan, sedangkan keluaran terdiri dari debit air dan muatan 

sedimen. Komponen-komponen DAS yang berupa vegetasi, 

saluran/sungai dalam hal ini bertindak sebagai prosessor (Suripin, 2004).

DAS Komering merupakan salah satu Sub DAS dari Sembilan Sub DAS 

Musi dan terletak di bagian selatan pulau Sumatera. Sebagian DAS Musi terletak 

di Provinsi Sumatera Selatan. Pada ruas Sungai Komering yang terletak di 

Tanjung Mas dan Menanga Tengah aliran Sungai Komering telah berpindah dan 

mengalir ke alur baru yang terletak di sisi kiri Sungai Komering asli. Perpindahan 

alur mengakibatkan ruas sungai yang terletak di antara Menanga Tengah hingga 

Campang Tiga hanya dialiri air pada kondisi debit di musim hujan. Dasar sungai 

ruas Sungai Komering asli antara Menanga Tengah hingga Campang Tiga secara 

perlahan-lahan makin tinggi dan mengakibatkan terjadinya erosi dan pengendapan 

sedimen, sehingga air sungai makin sulit masuk ke Sungai Komering asli. 

Berdasarkan hasil pemantauan yang telah dilakukan, kondisi kawasan sungai serta 

daratan terlihat bahwa DAS Komering telah mengalami gangguan atau

tanah dan

1



2

ekosistem dan lingkungannya. Kemunduran kualitaskemunduran kualitas 

lingkungan ini terutama diindikasikan antara lain adanya penebangan hutan secara 

liar untuk areal pertambakan, perkebunan yang tidak memperhatikan prinsip

kelestarian lingkungan dan terjadinya kekeruhan air pada muara-muara sungai

tersebut disebabkan olehKomering. Khususnya permasalahan kekeruhan 

adanya sedimen yang terangkut bersama limpasan air sungai yang berasal dari 

tanah tererosi yang terjadi pada daratan Sub DAS Komering hulu. Sedangkan

air

sedimen yang terangkut akan menimbulkan kekeruhan air yang dapat 

kehidupan ekosistem perairan dan pendangkalan pada kawasan hilir 

sungai komering. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi dan menanggulangi 

permasalahan erosi terutama yang teijadi pada Sub DAS Komering hulu seperti 

telah diuraikan tersebut di atas, diperlukan langkah-langkah yang konkrit 

dan upaya tindakan nyata secara terpadu. Kajian ini akan difokuskan untuk 

mengidentifikasi tingkatan bahaya erosi pada berbagai jenis penggunaan lahan di 

kawasan hulu Sub DAS Komering, sehingga kondisi DAS Komering dapat

mengganggu

yang

diselamatkan dari ancaman bencana erosi (BPD AS, 2009).

Pada dasarnya banyaknya jenis penggunaan lahan khususnya di DAS akan

menimbulkan erosi dan sedimentasi. Erosi merupakan indikator tercemarnya

lingkungan, tidak hanya kerugian di darat tetapi juga di air terutama sungai.

Terangkutnya tanah di daerah aliran sungai yang banyak mengandung unsur hara

terutama berasal dari pupuk kimia akan menyebabkan eutrofikasi (meningkatnya

kandungan unsur hara pada tubuh air) di bagian hilir sungai sedangkan 

pertumbuhan tanaman tidak akan tumbuh seperti yang kita harapkan. Erosi tanah
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adalah suatu proses atau peristiwa hilangnya lapisan permukaan tanah atas, baik

disebabkan oleh air maupun angin. Proses erosi dapat menyebabkan merosotnya

produktivitas tanah, daya dukung tanah untuk produksi pertanian dan kualitas

lingkungan hidup (Suripin, 2004).

Berdasarkan uraian di atas perlunya pengkajian erosi pada berbagai jenis

penggunaan lahan khususnya di kawasan hulu Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)

Komering, dengan tujuan untuk mengetahui besarnya erosi tanah pada berbagai

jenis penggunaan lahan di daerah aliran sungai.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menduga

besarnya potensi erosi pada berbagai jenis penggunaan lahan di kawasan hulu Sub 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering.
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